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JEMBATAN TOL 

A. Umum 

Pedoman ini disusun untuk memenuhi kebutuhan a.kan perancangan jalur 
khusus sepeda motor (JKSM) di jembatan tol, yang disesuaikan dengan 
ketentuan Pasal 38 ayat (la) Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2009 
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No.15 Tahun 2005 tentang 
Jalan Tol yang menyatakan bahwa "pada jalan tol dapat dilengkapi dengan 
jalur jalan tol khusus bagi kendaraan bermotor roda dua yang secara fisik 
terpisah dari jalur jaJan tol yang diperuntukkan bagi kendaraan bermotor 
roda empat atau lebih. Pedoman ini menetapkan aspek-aspek teknis yang 
diperlukan dalam perancangan JKSM di jembatan tol, yaitu panduan dalam 
mendesain JKSM di jembatan tol yang akan meningkatkan pelayanan 
terhadap znoda sepeda motor demi terciptanya JKSM yang memadai. 

B. Dasar Pembentukan 

1) Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2005 tentang Jalan Tol 
sebagaimana telab diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 
2009 tentang Perubahan Atas Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 15 Tahun 2005 tentang Jalan Tol (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2009 Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5019); 



2) Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan (Lembaran 
Negara Republilc Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4655); 

3) Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan 
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Provinsi, Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4737); 

4) Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementerian 
Negara; 

5) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2015 tentang 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 16); 

6) Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 121/P Tahun 2014 
tentang Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan Menteri Kabinet 
Kerja Periode Tahun 2014-2019; 

7) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 07 /PRT/M/2012 tentang 
Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di Bidang Jalan. 

C. Maksud dan Tujuan 

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai acuan bagi Pejabat Eselon I dan Eselon 
II di Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, perencana, 
pelaksana dan pengawas dalam kegiatan desain jalur khusus sepeda motor 
{JKSM) di jembatan tol yang secara fisik terpisah dari jalur jalan tol yang 
diperuntukkan bagi kendaraan bermotor roda empat atau lebih. Surat Edaran 
ini ditujukan untuk meningkatkan pelayanan terhadap sepeda motor dengan 
tersedianya JKSM yang memadai yang memperhitungkan faktor keselamatan 
dan keamanan. 

D. Ruang Lingkup 

Pedoman ini menetapkan ketentuan dan prosedur perancangan JKSM di 
jembatan tol yang meliputi penempatan, pemilihan lebar JKSM, akses keluar 
masuk, penempatan JKSM di ruas jembatan dan di persimpangan jembatan, 
pagar pemisah marka, rambu dan penerangan jaJan pada JKSM di jembatan 
tol. 



E. Penutup 

Ketentuan lebih rind mengenai Pedoman Perancangan Jalur Khusus Sepeda 
Motor (JKSM) di Jembatan Tol ini tercantum dalam Lampiran yang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari Surat Edaran Menteri ini. 

Demikian atas perhatian Saudara disampaikan terima kasih. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal ~~ 2015 

~ ---ME?f1'~IP P.Ji~;R.,.JAAN UMUM 
DM,f~E~li:MAHAll RAKYAT, 

I ·-
) 

M. 

Tembusan disampaikan kepada Yth. : 
Sekretaris J enderal, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 
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Prakata 

Pedoman perancangan jalur khusus sepeda motor (JKSM) di jembatan tol disusun 
berdasarkan beberapa acuan normatif dan hasil penelitian oleh Pusat Litbang Jalan dan 
Jembatan. Pedoman ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi semua pihak yang terlibat 
dalam perancangan JKSM di jembatan tol. 

Pedoman JKSM di jembatan tol berisikan ketentuan umum dan ketentuan teknis yang 
mengatur beberapa aspek seperti lebar JKSM, kecepatan operasional, kecepatan rencana, 
akses keluar masuk, penempatan JKSM di ruas dan persimpangan, pagar pemisah, marka. 
rambu lalu lintas, dan lampu penerangan. 

Standar ini dipersiapkan oleh Panitia Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan 
Rekayasa Sipil pada Subpanitia Rekayasa Jalan dan Jembatan 91-01/82 melalui Gugus 
Kerja Teknis Lalu Lintas dan Lingkungan Jalan. Pusat Litbang Jalan dan Jembatan. 

Tata cara penulisan disusun mengikuti pedoman standardisasi nasional (PSN) 08:2007 dan 
dibahas dalam forum rapat konsensus tanggal 29 April 2014 di Bandung, dengan melibatkan 
para narasumber, pakar dan lembaga terkait. 
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Pendahuluan 

Sepeda motor saat ini merupakan moda transportasi yang cukup banyak diminati karena 
murah dan harganya cukup terjangkau oleh sebagian masyarakat Indonesia. Kepemilikan 
sepeda motor meningkat dari tahun ke tahun dan mendominasi pergerakan lalu lintas di 
jalan raya. Peningkatan volume sepeda motor di jalan dapat meningkatl<an jumlah 
kecelakaan yang melibatkan sepeda motor. 

Pedoman ini disusun untuk memenuhi kebutuhan adanya jalur khusus sepeda motor (JKSM) 
di jembatan tol, sesuai dengan lahirnya Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2009 
mengatakan bahwa "Jalan tel dapat dilengkapi jalur jalan tol khusus bagi kendaraan 
bermotor roda dua yang secara fisik terpisah dari jalur jalan tol yang diperuntukkan bagi 
kendaraan bermotor roda empat atau lebih". Pada bagian menimbang, PP tersebut 
mengatakan bahwa "sepeda motor merupakan moda transportasi dengan populasi cukup 
besar sehingga perlu kemudahan dalam penggunaan jalan tol dengan memperhitungkan 
faktor keselamatan dan keamanan". 

Pedoman ini memberikan ketentuan mengenai aspek-aspek teknis yang diper1ukan pada 
JKSM di jembatan tol, sehingga akan memberikan manfaat berupa panduan untuk 
mendesain JKSM di jembatan tol yang akan meningkatkan pelayanan terhadap sepeda 
motor karena tersedianya JKSM yang memadai. 
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Perancangan jalur khusus sepeda motor (JKSM) di jembatan tol 

1 Ruang lingkup 

Pedoman ini menetapkan ketentuan dan prosedur perancangan JKSM di jembatan tol yang 
meliputi penempatan, pemilihan lebar JKSM, akses keluar masuk, penempatan JKSM di 
ruas jembatan dan di persimpangan jembatan, pagar pemisahm marka, rambu dan 
penerangan jalan pada JKSM di jembatan tol. 

2 Acuan normatif 

Dokumen referensi di bawah ini harus digunakan dan tidak dapat ditinggalkan untuk 
melaksanakan pedoman ini. 

SNI 7391 :2008, Spesifikasi Penerangan Ja/an di Kawasan Perkotaan 

SNI 06-4826-1998, Spesifikasi Cat Termoplastik Pemantul Wama Putih dan Wama Kuning 
Untuk Marka Jafan (Bentuk Padat) 

Pd T-20-2004-B, Perencanaan Bundaran Untuk Persimpangan Sebidang 

Pd 007/BM/2009, Standar Geometrik Jalan Bebas Hambatan untuk Jalan Toi 

04/S/BNKT/1992, Standar Produk untuk Jalan Perkotaan Volume 2 

ASTM 04956-04, Standard Specification for Retroreflective Sheeting for Traffic Control. 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 13 Tahun 2014 tentang Rambu Lalu Lintas 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 34 Tahun 2014 tentang Marka Ja/an 

3 lstilah dan definisi 

Untuk tujuan penggunaan pedoman ini, istilah dan definisi berikut ini digunakan. 

3.1 
alinyemen horizontal 
proyeksi garis sumbu jalan pada bidang horizontal 

3.2 
alinyemen vertikal 
proyeksi garis sumbu jalan pada bidang vertikal yang melalui sumbu jalan 

3.3 
badan jalan 
bagian jalan yang meliputi seluruh jalur lalu lintas, median dan bahu jalan 

3.4 
bahujalan 
bagian daerah manfaat jalan yang berdampingan dengan jalur lalu lintas untuk menampung 
kendaraan yang berhenti, keperluan darurat, dan untuk pendukung samping bagi lapis 
pondasi bawah, pondasi atas, dan permukaan 
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3.6 
bundaran 
persimpangan yang dilengkapi lajur lingkar dan mempunyai desain spesifik, dilengkapi 
perlengkapan lalu lintas 

3.6 
gerbang tol 
tempat pelayanan transaksi tol bagi pemakai jalan tol yang terdiri dari beberapa gardu dan 
sarana kelengkapan lainnya 

3.7 
jalan 
prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan 
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas yang berada pada 
permukaan tanah, di atas perrnukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta 
di atas pennukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel 

3.8 
jalan tol 
jalan umum yang kepada para pemakainya dikenakan kewajiban membayar tol 

3.9 
jalur 
bagian jalan yang dipergunakan untuk lalu lintas kendaraan 

3.10 
Jalur khusus sepeda motor 
Bagian jalan yang dikhususkan untuk lalu lintas sepeda motor 

3.11 
jembatan tor 
jembatan umum yang merupakan bagian sistem jaringan jalan dan sebagai jalan nasional 
yang penggunanya diwajibkan membayar tol 

3.12 
kapasitas 
arus lalu lintas maksimum yang dapat dilayani suatu bagian jalan pada kondisi tertentu, 
dinyatakan dalam satuan mobil penumpang per jam 

3.13 
kecepatan rencana 
kecepatan yang dipilih untuk mengikat komponen perencanaan geometrik jalan yang 
dinyatakan dalam km/jam 

3.14 
lampu penerangan jalan 
Bagian dari bangunan pelengkap jalan yang dapat diletakkan atau dipasang di kiri atau 
kanan jalan dan atau di tengah (di bagian median jalan) yang digunakan untuk menerangi 
jalan maupun lingkungan di sekitar jalan yang diperlukan termasuk persimpangan jalan, jalan 
layang, jembatan dan jalan di bawah tanah. Suatu unit lengkap yang terdiri dari sumber 
cahaya, elemen optik, elemen elektrik dan struktur penopang 
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3.15 
marka coldplastic 
jenis bahan dasar atau resin yang digunakan untuk campuran cat adalah MMA 
(Methacrylate) , Bahan tidak licin dan memantulkan cahaya pada malam hari (Retroreflektif) 
bila terkena sinar lampu kendaraan dan memenuhi standar rujukan minimal AASTHO 247-81 
untuk butiran kaca (Glass Bead), BS: EN 1871 untuk material Cold Plastic 
3.16 
marka thermoplastic 
jenis bahan untuk marka jalan yang digunakan harus bahan tidak licin dan memantulkan 
cahaya pada malam hari (Retroreflektif) bila terkena sinar lampu kendaraan dan memenuhi 
standar rujukan minimal: AASHTO M 247-81 untuk butiran kaca (Glass Bead), AASHTO M 
249-79 untuk cat Thermoplastic 

3.17 
marka jalan 
suatu tanda yang berada di permukaan jalan atau di atas permukaan jalan peralatan atau 
tanda yang membentuk garis membujur, garis rnelintang, garis serong serta lambang lainnya 
yang berfungsi untuk mengarahkan arus lalu lintas dan membatasi daerah kepentingan lalu 
lintas 

3.18 
marka lambang 
marka yang mengandung arti tertentu untuk menyatakan peringatan, perintah dan larangan 
untuk melengkapi atau menegaskan maksud yang telah disampaikan oleh rambu atau tanda 
lalu lintas lainnya 

3.19 
marka melintang 
marka yang tegak lurus terhadap sumbu jalan 

3.20 
marka membujur 
marka yang sejajar dengan sumbu jalan 

3.21 
perancangan 
proses, cara, perbuatan merancang kegiatan mencipta, membuat atau mendesain suatu 
benda produk dengan berbagai pertimbangan dan analisis 

3.23 
ram bu 
salah satu dari perlengkapan jalan, berupa lambang, huruf. angka, kalimat dan atau 
perpaduan di antaranya, sebagai peringatan, larangan, perintah atau petunjuk bagi pemakai 
jalan 

3.24 
ruang henti khusus (RHK) sepeda motor 
fasilitas ruang yang dikhususkan untuk sepeda motor yang berhenti pada persimpangan 
jalan perkotaan dan terletak di antara garis henti untuk sepeda motor dan garis henti untuk 
kendaraan roda empat atau lebih 

3.25 
sepeda motor 
kendaraan bermotor beroda dua dengan atau tanpa rumah-rumah dan kereta samping 
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3.26 
tol 
sejumlah uang tertentu yang dibayarkan untuk pemakaian jalan tol 

3.27 
volume lalu lintas 
jumlah kendaraan yang melewati suatu titik tertentu pada ruas jalan per satuan waktu, 
dinyatakan dalam kendaraan/jam atau satuan mobil penumpang smp/jam 

4 Ketentuan umum 

4.1 Fungsi dan Pemanfaatan 

a. Jalur yang diperuntukkan hanya bagi sepeda motor yang memiliki lisensi untuk 
beroperasi di jalan raya 

b. Jalur khusus yang berfungsi mengakomodasi sepeda motor agar dapat melalui jembatan 
tol 

c. JKSM di jembatan tol direncanakan untuk dapat melayani arus lalu lintas sepeda motor 
yang tinggi sehingga perlu dipastikan tingkat keselamatan yang tinggi ketika beroperasi 
di jembatan tol. 

d. JKSM harus dirancang untuk memenuhi aspek-aspek keselamatan, keamanan dan 
kelancaran lalu lintas dengan mempertimbangkan faktor teknis dan lingkungan. 

4.2 Penempatan 

a. Penempatan JKSM berada di jalur paling kiri dan dipisahkan secara fisik dari jalur 
kendaraan roda empat atau lebih. 

b. Keberadaan JKSM tidak diperkenankan mengurangi lebar minimal setiap lajur bagi 
kendaraan roda empat atau lebih. JKSM di jembatan tidak boleh menggangu kapasitas 
lajur kendaraan roda empat atau lebih. 

c. Penempatan gerbang tol yang diperuntukkan khusus bagi sepeda motor berada terpisah 
di sisi kiri dari gerbang tol untuk kendaraan roda empat atau lebiih. 

d. Penempatan lampu penerangan untuk JKSM terpisah dari lampu penerangan bagi 
kendaraan roda empat atau lebih. 

e. Akses keluar masuk JKSM di jembatan tol diatur sedemikian rupa agar tidak terjadi 
konflik antar sepeda motor dan kendaraan roda empat atau lebih. 

5 Ketentuan teknis 

5.1 Kondisi lebar jalan untuk penempatan jalur khusus sepeda motor (JKSM) 

Penempatan JKSM di jembatan tol harus tidak mengurangi ketentuan lebar lajur untuk 
kendaraan roda empat atau lebih. Lebar lajur kendaraan roda empat atau lebih adalah 
sebesar 3,6 meter. Kondisi lebar jalan setelah diaplikasikan JKSMI di jembatan ditunjukkan 
pada Gambar 1. 
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2.0.3.3 m 

KoncJisl lebar j8llK 
Nlrus tetep 3,6 meter 

seleleh adanya JKSM di jembatan 

Gambar 1 - Tipikal kondisi lebar jalan untuk JKSM di jembatan 

5.2 Kecepatan operasional dan kecepatan rencana 

Kecepatan operasional JKSM di jembatan tol adalah minimal adalah 40 km/jam dan 
maksimal adalah 60 km/jam. Dengan mempertimbangkan kecepatan operasional 40 - 60 
km(Jam maka kecepatan rencana dapat ditentukan lebih tinggi, yaitu sebesar 70 km/jam. 
Kecepatan rencana ditetapkan sebagai dasar perancangan geometrik jalan yang 
memungkinkan sepeda motor melaju dengan aman dan nyaman pada jembatan. 

5.3 Lebar JKSM 

Pada JKSM yang dirancang untuk lebar satu sepeda motor, lebar JKSM didapat dari lebar 
sepeda motor ditambah jarak sepeda motor ke tepi perkerasan kiri dan tepi perkerasan 
kanan ditambah lebar bahu jalan sebesar 1 meter. Lebar rata-rata sepeda motor sebesar 0,8 
meter, jarak aman antar sepeda motor adalah 0,5 meter dan jaralk aman sepeda motor ke 
tepi jalan adalah 0,6 m, sehingga lebar JKSM dengan desain tersebut diperoleh lebar 2 
meter. Ketentuan lebar untuk satu sepeda motor ditunjukkan pada Gambar 2. 

0,6m 

Mark& mcmbuj.w 
garis lcpi 

O,S m 

2 meter 

0,6m 

M.atb mcmoojur 
ptls tcpi 

I m 

.Papr 

Gambar 2 - Lehar JKSM untuk satu sepeda motor 
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Jika lebar JKSM dirancang untuk dua sepeda motor, sehingga sepeda motor dapat saling 
mendahului, perlu diperhatikan jarak aman antar sepeda motor untuk mendahului, termasuk 
faktor lebar sepeda motor dan jarak sepeda motor ke tepi perkerasan. Jarak aman antar 
sepeda motor adalah 0,5 meter, sehingga lebar JKSM dengan desain tersebut diperoleh 
lebar 3,3 meter, seperti ditunjukkan pada Gambar 3. 

0,6m O,Sm 0.5m 0.8m 0,6m lm 

Gambar 3 - Lehar JKSM untuk dua sepeda motor 

Pemilihan lebar JKSM juga berhubungan dengan kapasitas sepeda motor/jam~alur yang 
ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1 - Lebar JKSM Berdasarkan Kapasitas 

Jumlah Lajur 

1 
2 

5.4 Akses keluar masuk JKSM 

Lebar JKSM 

2,0m 
3,3m 

Kapasitas Sepeda 
Motor/jam/jalur 

1320 
2640 

Pada akses keluar JKSM terdapat pengaturan rambu, marka kejut maupun perbedaan 
warna perkerasaan. Sedangkan pada akses masuk JKSM hanya teirdapat pengaturan rambu 
saja. Pengaturan tersebut menunjukkan bahwa pada area tersebut kecepatannya dibatasi 
atau merupakan area lalu lintas bercampur perlu disiapkan sesuai dengan ketentuan
ketentuan yang berlaku. Sepeda motor yang hendak masuk JKSM harus diarahkan agar 
tidak masuk ke jalur kendaraan roda empat atau lebih, begitupun pada akses keluar sepeda 
motor yang berada di sisi kiri jembatan tol harus diarahkan agar sepeda motor yang hendak 
belok kanan tidak menyebabkan konflik yang membahayakan dengan kendaraan roda 
empat yang akan belok kiri atau lurus. Akses keluar masuk JKSM pada persimpangan 
dengan pulau jalan ditunjukkan pada Gambar 4. 

Selanjutnya penempatan gerbang tol untuk sepeda motor di tempatkan terpisah di sisi kiri 
dari gerbang tol untuk kendaraan roda empat atau lebih. Perancangan gerbang tol mengacu 
pada Standar Geometrik Jalan Bebas Hambatan untuk Jalan Toi 007/BM/2009. 
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Min 100 m 

Rambu Perunjul: stpeda motor 
dan kendaraan roda empal a<au lebil1 

(Detail 9) 

Guardrad dei1gan 
Crash Cuss/on 

(IXtail 10) 

M!n 100 m +SO m xjumlah lajur 
kc.ndaraao roda ~mpal 

' 

GERBANGTOL 

; 

Rmubu lccccpalaU 
m.tksimal -10 Ian/jam 

Pada ales\!$ kelUM JKSM (Detail 7) 

Marica ch,.Torr (lktail 6) 

Min I 00 m-+ SO m x jumkb lajur 
'.kendaraao roda empat 

Keterangan: Penggunaan Ruang Henti Khusus {RHK) sepeda motor dipertimbangkan apabila 
diidentifikasi adanya potensi konflik yang dapat mengganggu pergerakan dan dibutuhkan penanganan 
untuk meningkatkan ketertiban pengendara. 

Gambar 4 - Tipikal akses keluar masuk JKSM pada persimpangan dengan pulau jalan 
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Sedangkan akses keluar masuk JKSM pada persimpangan dengan bundaran ditunjukkan 
pada Gambar 5. 

Min IOOm 

Rambu Petuojuk scpcda motor 
d.1n kendaraan roda t>mpat atau ltbih 

(DctaJl 9) 

Math 
CIJ<!"IT()•1 
~il6) 

Min 100 m + 80 m :t jumlah lajur 
kea1Wu-.wi roda ewpat 

GERBAt'lG TOL 

lumbu lce«-patan 
mak:simal .so .kmljam 

---411ii!.11&.,,,... Aksd keluar JKSM 
(Detail 7) 

~iarl:a K1:jut 
(l)ela:il 3) 

Min 100m 1' SO m xjumlah llljur 
kendarun rodl cmpal 

Gambar 5 - Tipikal akses keluar masuk JKSM pada persimpangan dengan bundaran 
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5.5 Penempatan JKSM di ruas jembatan 

Pada ruas jembatan, JKSM ditempatkan di sebelah kiri atau sisi terluar dari jalur kendaraan 
roda empat atau lebih. Pada sisi kiri dalam JKSM terdapat marka membujur garis tepi utuh, 
bahu jalan lebar 1 meter dan pagar pengaman JKSM. Sedangkan pada sisi kanan dalam 
JKSM terdapat marka membujur garis tepi utuh dan pagar pengaman. JKSM di ruas 
jembatan ditunjukkan pada Gambar 6. 

J3rur kcndar.mo 
roda cmpat atau lcbib 

l 

JKSM 
dj jcmbatan tot 

P3gru' pengama"1pcmisah 
JKSM {Detail I) 

M:i.rtcn membujur 
garis lepl u1uh 

(Dc<ail 2) 

2,0 • 3,3 ni 

O .. hu jal&1 JKSM 

Marl\a nlCmbujur 
garis tcpi utuh 

(Dl!U'lil 2) 

Gambar 6 - Perspektif dan lebar JKSM 
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Tampak atas dan potongan melintang JKSM di jembatan ditunjukkan pada Gambar 7. 

~larb lambang dan 
tulisan ~ nlOCor 

(Detail .t) 

0 

l 
r 
~ 
j 
0 

tJ 

~ 
YCJl4llS 
'WTM 

~ 

i 

Gambar 7 - Tipikal tampak atas dan potongan melintang JKSM di jembatan 

I 
I , 

, , .-.--- ..... 

~ jp.~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~M-~~~ 
\ 
\ 

' ' ' 
I ,' 

2.0 >.i ., •, '-OelailJKSM di~ Toi .. " ..... __ , 

Gambar 8 - Tipikal potongan melintang JKSM di j embatan 
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2% 

~ .. 
1.0 m 2,0-3,3 m 

Gambar 9 - Detail JKSM di jembatan 

5.6 Penempatan JKSM di persimpangan jembatan tol 

Pada persimpangan di atas jembatan, JKSM dengan jalur kendaraan roda empat tidak 
melewati pertemuan sebidang. Pada persimpangan tersebut harus diberikan persimpangan 
tidak sebidang seperti yang ditunjukkan pad a Garn bar 10. 

JKSMdi 
Jembatao Toi 

Pqv 
Pemlsah.'Per,oaman 

JKSM di Jembatan Toi 
(De.tail 1) 

Ma"<a Lam1:11ng dan 
Hunlf Sepeda Motor __ ,,.,_.o;;;;.-

(Oeta114) 

Gambar 1 O - Tipikal penempatan JKSM di persimpangan jembatan tot 

5.7 Pagar pengaman/pemisah JKSM (Detail 1) 

Pagar pengaman/pemisah JKSM ini berfungsi untuk melindungi sepeda motor dari 
kendaraan roda empat atau lebih atau dari bangunan-bangunan yang ada di sekitarnya 
sehingga dapat menghindari potensi terjadinya kecelakaan. Syarat dari material pagar 
pemisah JKSM di jembatan tol baik untuk pagar ataupun betonnya harus 
mernpertimbangkan faktor-faktor keselamatan. Pagar pemisah JKSM di jembatan 
ditunjukkan pada Gambar 11 dan Gambar 12 serta Gambar 13. 
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V\ 
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Pipa 
Galvanis 0 3" 

Potongan J 

Pipa Pi pa 
~-__... Galvanis 0 I"; Galvanis 0 1" 

s • ·_a 
V'l 
N 
~ 

') . 
.... :i m 

Potongan l 

E 

E 
Pipa --~·N 

---~i o 
- Galvanis 0 3" 0,4m 0,1 m 

Potongao l 

Gambar 11 - Tipikal pagar dengan material besi pipa 

Bcsi Hollow 
40x40x8 

A Bcsi Hollow 
60x40x8 

m 

Besi Hollow 
100x60x8. 

e 
....----r ~ 
---~· o 
0.40 m 0, 10 m 

Potongan A-A [~ 
Seton K350 _ __...,.. • 

~--------+------~~ c 

E = '<t --

2.50m CA 
Gambar 12 - Tipikal pagar dengan material besi hollow 

Wire rope 

I 
1 

Potong~ I 

I 
' t 

: 

' 
: 

! 

2.5 m 

Polongan I 

~ 

l20 cm 

-

Bcsi Hollow 
100x60x8 

JL~ 
----0 
0.4 m 0.1 rn 

Potongao I 

Gambar 13 - Tipikal pagar dengan material wirerope 
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5.8 Marka jalan 
Marka menggunakan bahan coldplastic MMIA Resin atau thermoplastic dengan ketebalan 
marka adalah 3 mm, kecuali marka melintang garis kejut yang mempunyai ketebalan hingga 
9mm. Spesifikasi untuk marka coldplastic mengacu kepada British Standard EN 1871 :2000, 
sedangkan spesifikasi untuk marka thermoplastic mengacu kepada SNI 06-4826-1998. 

5.8.1 Marka membujur garis tepi (Detail 2) 

Marka membujur garis tepi JKSM berupa malf'ka membujur garis tepi utuh di sebelah kiri dan 
kanan. Marka ini berfungsi sebagai batas tepi bagi pengendara dalam mengendarai sepeda 
motor sehingga tetap berada di jalur yang aman. Marka membujur garis tepi utuh 
mempunyai lebar 12 cm. Marka membujur garis tepi utuh berwarna kuning pada tepi 
perkerasan kanan, sedangkan pada tepi perkerasan kiri marka membujur garis utuh 
berwarna putih. Marka tersebut ditunjukkan pada Gambar 14 . 

• o\n.h JKSM 

Pag;u JKS~( 
6 a 

M1rka Coklplasrtc! Tltcn-ooplas;li 

warna putill ttbal 3 mm 

i-\\-l••••••lil••••••••••llll•••••+-+ Maria miembujur gwuruh 

Mm C<Jfdp/asrlel 17k'T1fl<>p/attik 

wan.a !tuning rthal 3 mm 

L_ 

Gambar 14 - Tampak atas marka melintang garis tepi 

5.8.2 Marka melintang garis kejut di jembatan 

Marn membujur 
gllris uruh 

Marka melintang garis kejut dapat dipasang pada JKSM untuk memberikan peringatan bagi 
para pengendara sepeda motor agar menurunkan kecepatannya. Marka melintang garis 
kejut dipasang pada lokasi-lokasi yang dianggap perlu untuk menurunkan kecepatan seperti 
pintu masuk dan keluar jembatan tol. Marka kejut ini mempunyai ketebalan 9 mm dan 
dipasang dengan jarak antara sebesar 2, 7 m. Lebar mart<a kejut adalah 0,3 m. Marka ini 
dipasang pada jarak 30 - 50 m sebelum pintu masuk dan keluar jembatan tol. Contoh detail 
melintang garis marka kejut dan potongannya ditunjukkan pada Gambar 15 dan Gambar 16. 
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Tebal 9 mm Tebal 9 mm Tebal 9 1T11fll 

l . 

- - - - - - - -

-oJm 0.3 m 2.7m 

Marb ihemioptast;clcoldpkWjcMMA Resrn 
warnapOO!t 

Gambar 15 - Tampak atas marka melintang garis kej'ut 

ArahJKSM > 

PotonganA-A 

Gambar 16 - Potongan A-A marka melintang garis kejut 

5.8.3 Marka melintang garis kejut di akses keluar masuk JKSM (Detail 3) 

,, , > I 
A 

i 

I 

Marka melintang garis kejut pada akses keluar masuk JKSM digunakan peringatan kepada 
kendaraan roda empat atau lebih dan sepeda motor tentang adanya lokasi yang dianggap 
cukup berbahaya dalam hal ini lalu lintas campur (potensi konflik) pada akses keluar JKSM 
agar kendaraan menurunkan kecepatannya. Ketentuan marka melintang garis kejut 
mengacu pada Standar Produk untuk Jalan Perkotaan Volume 2 04/S/BNKT/1 992. 
Penempatan dan jarak marka melintang garis kejut pada akses keluar JKSM ditunjukkan 
pada Gambar 17 dan Tabel 2. 

11 1111111 
I 

Tc:bal0.8-1..Snvn 

Gambar 17 - Marka melintang garis kejut pada akses keluar JKSM 
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Tabel 2 - Jarak antar garis pengejut 

Kecepatan 
Jarak antar garis 12engejut {m) Kecepatan setelah 

Awai (V1) 
marka garis pengejut 

km/jam 
d, d2 d3 c4 ds d6 d1 ds d9 d10 d11 (V2) 

km/iam 
80 63 57 50 44 33 29 25 22 20 15 IO 25 
60 36 33 20 18 16 13 10 7,5 20 

5.8.4 Marka lam bang dan marka huruf sepeda motor (Detail 4) 

Marka lambang dan marka huruf sepeda motor pada JKSM di jembatan tol berfungsi untuk 
menunjukkan bahwa jalur tersebut diutamakan bagi sepeda motor. Semakin panjang JKSM 
maka jarak antara marka ini dapat lebih renggang. Jarak marka lambang dan huruf sepeda 
motor ditentukan dengan jarak per 1 km. 

M.1d:.1 Coldplosticl T1rm11op/aJ1ilc 

-~ pulih tcti..1 3 mm 

Setiap I km 

Gambar 18 - Penempatan marka lambang dan huruf sepeda motor 
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Detail 1 

Marlca lan1ban$ 
sc~amocor 

Detail 2 

Marica hunif 
~motor 

BahuJalan 

wama pulih tcbal 3 mm 

l.8 m 

4,) m 

1,4 m 
l (U 0,.3 m 0.3"' 

wama putih tebal j mm 

2,27 tD 

Gambar 19 - Detail marka lam bang dan huruf sepeda motor 
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140 cm 

180 cm 

Marka Coldplastic I Then 11opl'1stik 

30cm 

60cm 

20cm 

60cm 

20cm 

60cm 

Gambar 20 - Ukuran marka lambang sepeda motor dan detail huruf sepeda motor 
untuk lebar JKSM 2 m 

270 

347 cm 

Marka CQ/dpli1$tic I Thermop/asrik 

57,8 cm 

115,7 cm 

38,5 cm 

115.?cm 

38,5 cm 

115,7 cm 

Gambar 21 - Ukuran marka lambang sepeda motor dan detail huruf sepeda mot.or 
untuk lebar > JKSM 2 m 
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5.8.5 Marka lambang panah (Detail 5) 
Marka lambang panah berbentuk ujung anak panah dengan satu atau dua penunjuk arah. 
Marka ini berfungsi sebagai pengarah bagi pengendara sepeda motor. Panjang marka 
lambang panah adalah 3 meter. Detail marka panah ditunjukkan pada Gambar 22. 

E 
u 

+---t-
30 cm 

m _ _ J 

··--µ: ~ 
t :a , .. -
·r ... 

30cm 

120 an 
Gambar 22 - Marka lambang panah 

5.8.6 Marka chevron (Detail 6) 

120cm 

I 

~-= .. ~ · ~r-+tM[ 3i 
,.... .. - +--
.. ~ . 

Marka chevron digunakan sebagai transisi penggabung atau pemisah jalur atau lajur lalu 

lintas guna pengamanan terhadap suatu rintangan seperti median dan pemisah. Detail 

chevron mengikuti Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 34 Tahun 2014 tentang Marka 

Jalan dan ditunjukkan pada Gambar 23. 

0.15 m 

Garis Pettdekat Minimum lOm 2m 

Gambar 23 - Chevron menuju ke dan keluar dari suatu rintangan/penghalang 
(median atau pemisah) 
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5.9 Rambu lalu lintas 

Rambu lalu lintas adalah salah satu dari per1engkapan ja~an. yaitu berupa lambang, huruf, 
angka, kalimat atau perpaduan di antaranya sebagai peringatan, larangan, perintah atau 
petiunjuk bagi pemakai jalan. Rambu-rambu di JKSM berukuran diameter 60 cm dengan 
material permukaan bersifat pemantul minimal Grade Ill ASTM 04956. Dimensi dan tinggi 
rambu serta tulisan dan lambang mengikuti Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 13 
Tahun 2014 dan ditunjukkan pada Gambar 24. 

e ..,., 
"° d 0.15 01 
0 
('.I 

Gambar 24 - Dlmensi dan tinggi rambu 

Jenis rambu yang terdapat di JKSM adalah sekurang-kurangnya sebagai berikut : 

5.9.1 Rambu batas kecepatan minimal 

Rambu ini merupakan rambu petunjuk bagi para pengendara agar memacu sepeda motor 
tidak kurang dari 40 km/jam. Adanya kecepatan minimal, yaitu untuk menghindari terjadinya 
disparitas kecepatan yang cukup lebar antar sepeda motor. Disparitas kecepatan tersebut 
akan menimbulkan terjadinya potensi konflik dan kecelakaan antar sepeda motor. Untuk 
mengingatkan pengendara sepeda motor, maka rambu tersebut dapat dipasang sepanjang 
JKSM. Rambu batas kecepatan minimal 40 km~am ditunjukkan pada Gambar 25. 

\Varna Putih 45cm 

Wama Biru 

Gambar 25 - Rambu batas kecepatan minimal 

19 dari 26 



5.9.2 Rambu batas kecepatan maksimal di jembatan 

Rambu ini merupakan rambu perintah bagi para pengendara agar tidak memacu 
kendaraannya lebih dari 60 km/jam. Hal ini untuk menghindari terjadinya kecelakaan yang 
berakibat fatal. U ntuk mengingatkan pengendara sepeda motor, rambu tersebut dapat 
dipasang sepanjang JKSM. Rambu ini juga dapat dipasang pada area akses keluar masuk 
jembatan tol dalam keadaan antara kendaraan roda empat dan sepeda motor bercampur. 
Rambu batas kecepatan maksimal 60 km~am ditunjukkan pada Gambar 26 . 

.. , tail 

Gambar 26 - Rambu batas kecepatan maksimal di sepanjang JKSM 

5.9.3 Rambu batas kecepatan di akses keluar masuk JKSM (Detail 7) 

Rambu ini terdiri dari tiga rambu yaitu yang pertama rambu peringatan hati-hati untuk 
memperingatkan pengendara agar berhati-hati. Yang kedua rambu pemberitahuan lalu lintas 
bercampur yaitu rambu pemberitahuan bahwa keadaan lalu lintas berikutnya adalah lalu 
lintas bercampur .. Serta yang terakhir adalah rambu perintah bagi para pengendara agar 
tidak memacu kendaraannya lebih dari 40 kmfjam. Rambu-rambu tersebut untuk 
menghindari terjadinya kecelakaan yang berakibat fatal. Untuk mengingatkan pengendara 
sepeda motor, Rambu ini dipasang pada area akses keluar masuk JKSM dalam keadaan 
antara kendaraan roda empat dan sepeda motor bercampur. Rambu peringatan batas 
kecepatan yang dimaksud ditunjukkan pada Gambar 27. 

~5 .. in 

Wama Kunjog 

45 cm 

Gambar 27 - Rambu batas kecepatan maksimal pada akses keluar masuk JKSM 
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5.9.4 Rambu dilarang berhenti 

Rambu ini merupakan larangan bagi para pengendara agar tidak berhenti sepanjang JKSM 
di jembatan tol. Sepeda motor dapat berhenti di bahu jalan hanya jika terjadi hal yang 
bersifat darurat seperti ban kempes, mogok, dan kecelakaan. Untuk mengingatkan 
pengendara sepeda motor, rambu tersebut dapat dipasang sepanjang JKSM. Rambu 
dilarang berhenti ditunjukkan pada Gambar 28. 

Gambar 28 - Rambu Dilarang Berhenti 

5.9.5 Rambu dilarang menyiap 

Rambu ini merupakan larangan bagi para pengendara agar tidak menyiap sepanjang JKSM 
di jembatan tel. Untuk lebar JKSM yang kurang dari 3,3 m, maka jalur tersebut kurang aman 
untuk dilakukan penyiapan karena jarak aman antar sepeda motornya tidak terpenuhi. 
Rambu dilarang menyiap ditunjukkan pada Gambar 29. 

\Varna Uit:no 

WamaPutih 

Gambar 29 - Rambu dilarang menyiap 

5.9.6 Rambu marka kejut (Detail 8) 

Rambu ini merupakan peringatan bagi para pengendara sepeda motor bahwa di depan 
terdapat marka kejut sehingga sepeda motor diharuskan menurunkan kecepatannya. Ram bu 
marka kejut ditempatkan pada jarak 50 m sebelum marka kejut. Rambu marka kejut 
ditunjukkan pada Gambar 30. 

\Varna Kuning 

45cm 

4Scm 

Gambar 30 - Rambu marka kejut 

21dari26 



5.9.7 Rambu petunjuk sepeda motor dan kendaraan roda empat atau lebih pada 
akses masuk JKSM (Detail 9) 

Rambu ini merupakan petunjuk bagi sepeda motor dan kendaraan roda empat untuk 
beroperasi pada jalur masing-masing yang telah disediakan. Rambu ini bertujuan untuk 
mencegah sepeda motor memasuki jalur kendaraan roda empat atau lebih dan sebaliknya 
untuk mencegah kendaraan roda empat atau lebih memasuki JKSM. Rambu ini ditempatkan 
di akses masuk JKSM. Rambu petunjuk sepeda motor dan kendaraan roda empat atau lebih 
ditunjukkan pada gambar 31. 

Wama PUlib ~ . . . ; . 
60cm 

Warna Putih 

Gambar 31 - Rambu petunjuk sepeda motor dan kendaraan roda empat atau leblh 

5.9.8 Crash Cushion pada akses masuk JKSM (Detail 10) 

Crash Cushion adalah perangkat atau bangunan yang digunakan untuk mengurangi 
kerusakan struktur kendaraan dan pengemudinya yang dihasilkan dari potensi kecelakaan 
yaitu tabrakan antara kendaraan dengan rintangan di jalan (median atau Guardrail pemisah). 
Crash Cushion dilengkapi rambu yang dipasang pada bagian akhir crash cushion. Lebar 
bangunan setelah crash cushion tidak melebihi lebar crash cushionnya. Tipikal crash 
cushion dan rambunya ditunjukkan pada Gambar 32. 
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Min0.6 m 

Gambar 32 - Tipikal crash cushion 

5.1 O Lampu penerangan 

Jenis lampu yang dapat digunakan pada JKSM di jembatan tol adalah jenis lampu gas 
sodium tekanan tinggi yang mengacu SNI 7391 :2008. Sedangkan jika menggunakan lampu 
LED dapat mengacu kepada American National Standards Institute/Illuminating Engineering 
Society of North America RP-8-2000, Lampu penerangan jalan tol khusus JKSM 
mempunyai ketinggian minimal 6 meter. JKSM mempunyai lampu penerangan tersendiri 
yang letaknya terpisah dari lampu penerangan bagi kendaraan roda empat atau lebih seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 33, sedangkan detailnya ditunjukkan pada Gambar 34. 
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Gambar 33 - Tipikal lampu penerangan jalan khusus JKSM 
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Gambar 34 - Detail lampu penerangan khusus JKSM 
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5.5 

6 Prosedur perancangan JKSM di jembatan tol 

Prosedur perancangan JKSM di jembatan tol ditunjukkan oleh diagram alir pada Gambar 35. 

Mulai 

Pemilihan lebar JKSM 

Perancangan penempatan 
JKSM di ruas jembatan 

5.3 5.4 

Perancangan akses keluar 
masukJKSM 

Perancangan penempatan 
JKSM di persimpangan 

jembatan 

Perancangan pagar 
pemisah JKSM 5.7 

5.8 

Perancangan marka jalan 
• Marka rnembujur garis tepi 
• Marka melintang garis kejut 
• Marka larnbang dan huruf 

sepeda motor 
• Marka lambang panah 
• Marka chevron 

5.10 

Perancangan lampu 
penerangan JKSM 

5.9 

Perancangan rambu jalan 
• Rambu batas kecepatan 
• Rambu dilarang berhenti 
• Rambu dilarang menyiap 
• Rambu rnarka kejut 
• Rambu petunjuk sepeda Motor 
• Rambu crash cushion 

Gambar 35 - Prosedur perancangan JKSM di jembatan tol 
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